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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dan persentase
terbaik dari pemberian ekstrak jahe emprit dalam air minum broiler
terhadap organ tymus, limpa dan bursa fabricius. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni sampai Agustus 2020 yang bertempat di Desa Muaro
Dusun Pasongik Kecamatan Sentajo Raya. Materi penelitian menggunakan
broiler sebanyak 100 ekor. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dan dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO (EJE 0%
dalam 1000 ml air/kontro), P1 (EJE 0,6% dalam 1000 ml air), P2 (EJE
0,8% dalam 1000 ml air), P3 (EJE 1% dalam 1000 ml air). Parameter yang
diamati dalam penelitian ini adalah persentase bobot tymus, limpa dan
bursa fabricius. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
jahe emprit dalam air minum tidak memberikan pengaruh yang signifikan
(P>0,05) terhadap persentase bobot organ tymus, bobot limpa dan bobot
bursa fabricius. Persentase terbaik dari bobot relatif Tymus yaitu (0,34:P2),
Limpa (0,10:P2) dan Bursa fabricius (0,26:P3).

Kata Kunci: Jahe emprit, antioksidan, broiler, tymus, bursa fabricius,
limpa
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi unggas yang
memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani
bagi masyarakat Indonesia. Kabutuhan daging ayam setiap tahunnya mengalami
peningkatan, karena harganya yang terjangkau oleh semua kalangan masyarakat.
Ayam broiler adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang
sangat cepat, karena dapat dipanen pada umur 5 minggu atau kurang dari itu
sudah bisa dipanen (Umam et al., 2014).

Tamalluddin (2012) bahwa dengan memanen broiler pada umur 22 hari,
ada beberapa keunggulan yang bisa diperoleh, antara lain pasar terbuka lebar,
biaya lebih sedikit, dan tingkat kematian lebih kecil. Semakin besar ukuran ayam,
resiko kematian mendadak semakin tinggi. Pertumbuhan ayam yang terlalu cepat
tidak diiringi dengan perkembangan paru-paru (kapasitas paru-paru tidak
sebanding dengan bobot badannya). Akibatnya, suplai oksigen ke jantung kurang,
kerja jantung terlalu berat, lalu akhirnya menyebabkan kematian ayam.

Beternak ayam broiler, selain menguntungkan dengan masa panen yang
cukup singkat dan juga menghasilkan pertambahan bobot badan yang cepat, juga
memiliki resiko yang cukup besar, salah satunya penyakit yang menyerang ayam
broiler, sehingga dapat berpengaruh terhadap performans ayam broiler atau dapat
menyebabkan kematian ayam broiler yang berakibat terhadap kerugian. Selama
ini yang kebanyakan kita tahu, untuk menjaga kekebalan tubuh ternak yaitu
dengan pemberian Antibiotik, Vaksin dan Vitamin. Untuk Antibiotik sendiri

penggunaannya sudah dilarang karena adanya residu antibiotik pada ayam



sehingga bisa membahayakan bagi konsumen yang mengkonsumsinya. Menurut
Barton dan Hart (2001) penggunaan antibiotik pada ternak di beberapa Negara di
Eropa seperti golongan virgiamycin, avopracin, bacitracin, tylocin dan spiramycin
sudah dilarang karena adanya residu pada hasil ternak yang dapat membahayakan
konsumen.

Salah satu cara yang digunakan untuk memperkecil resiko penyakit yang
menyerang ternak broiler, yaitu dengan menjaga kekebalan tubuh ternak dengan
menggunakan tanaman herbal yang mengandung antioksidan dan antibakteri,
sehingga penggunaan vaksin dan vitamin tidak kita perlukan lagi untuk menjaga
kekebalan tubuh ternak ayam karena sudah ada tanaman herbal yang mengandung
Antioksidan dan Antibakteri, disamping kita melakukan biosafety dan biosecurity
dalam beternak ayam broiler. Antioksidan merupakan senyawa yang mampu
menghambat laju oksidasi dan bekerja dengan cara menghentikan pembentukan
radikal bebas, menetralisir serta memperbaiki kerusakan-kerusakan yang telah
terjadi (Hardoko et al.,2010).

Tanaman herbal yang mengandung antioksidan dan antibakteri diantaranya
terdapat dalam ekstrak kulit batang jarak, menurut Hodek et al., (2002), flavonoid
yang terkandung dalam ekstrak kulit batang jarak memiliki aktivitas biologi
seperti antimikroba, anti alergi dan antioksidan. Selanjutnya pada tanaman kunyit
juga memiliki kandungan antioksidan dan antibakteri, menurut (Septiana dan
Partomuan, 2015) bahwa ekstrak etanol dan etil asetat daun, batang, rimpang dan
akar tanaman kunyit mempunyai aktivitas antimikroba dan antioksidan.

Jahe merupakan rempah-rempah khas Nusantara yang dikenal sejak zaman

dahulu sebagai tanaman obat untuk meningkatkan kekebalan tubuh manusia



supaya tidak terserang penyakit, bahkan pusat riset ruang angkasa NASA pernah
meneliti khasiat jahe untuk mengatasi mabuk para awaknya (Rohman, 2020).

Berdasarkan penelitian Haroen dan Agus (2018), bahwa penggunaan
ekstrak fermentasi jahe (Zingiber officinale) dalam air minum sampai taraf
8cc/liter dapat meningkatkan kualitas karkas (bobot potong 1359,066 gr, bobot
karkas 892,02 gr, persentase karkas 69,47%, kolesterol karkas 104,70 mg/100gr,
bobot lemak abdomen 2,03 gr) dan konsumsi ransum ayam broiler.

Jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) adalah salah satu varietas
jahe lokal Indonesia yang juga lebih dikenal dengan jahe putih dan memiliki
rimpang berukuran sedang. Jahe emprit mengandung minyak atsiri yang dapat
digunakan sebagai antimikroba. Selain itu, jahe emprit juga mengandung
komponen fenolik aktif seperti shogaol, gingerol dan gingerone yang memiliki
efek antioksidan di atas Vitamin E (Hidayat dan Rodame, 2015).

Selama ini jahe Kkita kenal sebagai tanaman rempah yang juga
dimanfaatkan untuk mendukung kekebalan tubuh manusia, jadi penulis tertarik
menggunakan jahe dalam penelitian penulis untuk mendukung kekebalan tubuh
ternak ayam pedaging dan didukung juga dengan hasil penelitian Haroen dan
Agus (2018), yang menggunakan jahe dalam penelitiannya pada ayam pedaging,
dan pada penelitian penulis ini, penulis menggunakan salah satu jenis jahe yaitu
jahe emprit untuk mendukung daya tahan tubuh ayam pedaging dari penyakit
yang datang, dengan melihat pengaruhnya terhadap organ tymus, bursa fabricius

dan limpa broiler.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana pengaruh ekstrak jahe emprit dalam air minum sebagai
antioksidan terhadap tymus, bursa fabricius dan limpa broiler?

Pada persentase berapakah pemberian ekstrak jahe emprit memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tymus, bursa fabricius dan limpa

broiler?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Melihat efek yang ditimbulkan dari ekstrak jahe emprit dalam air
minum sebagai antioksidan broiler terhadap tymus, bursa fabricius dan
limpa

Menentukan batas persentase terbaik dari pemberian ekstrak jahe

emprit pada broiler

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap
permasalahan yang diteliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kesehatan ternak
unggas

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keterampilan penulis

khususnya dalam bidang pemeliharaan ternak unggas



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jahe (Zingiber officinale)

Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman rempah-rempah dan obat
tradisional untuk pengobatan dan pencegahan berbagai penyakit (Adibmoradi et
al.,2006). Beberapa komponen kimia jahe, seperti gingerol, shogaol dan zingerone
memberi efek farmakologi dan fisiologi seperti antioksidan, antiinflamasi,
analgesik, antikarsinogenik, non-toksik, non-mutagenik dan antibakteri (Stoilova
et al., 2006). Selain mempunyai kelebihan, jahe juga mempunyai kelemahan yaitu
apabila pemberian jahe secara terus menerus selama 5 minggu dapat merusak
produksi sel darah putih dan Hb serta merusak organ hati dan bursa fabricius.
Pemberian jahe 0,5% dapat sebagai antioksidan dengan meningkatkan stabilitas
oksidatif, tetapi menurunkan konsentrasi kolesterol dalam serum ayam pedaging
(Zhang et al., 2009).

Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman obat berupa tumbuhan
rumpun berbatang semu. Jahe berasal dari Asia Pasifik yang tersebar dari India
sampai Cina. Oleh karena itu, kedua bangsa ini disebut-sebut sebagai bangsa yang
pertama kali memanfaatkan jahe terutama sebagai bahan minuman, bumbu masak
dan obat-obatan tradisional. Jahe termasuk dalam suku temu-temuan
(Zingiberaceae), se-famili dengan temu-temuan lainnya seperti temu lawak
(Curcuma xanthorrizha), temu hitam (Curcuma aeruginosa), kunyit (Curcuma
domestica), kencur (Kaempferia galanga), lengkuas (Languas galanga) dan lain-
lain. Nama daerah jahe antara lain halia (Aceh), beeuing (Gayo), bahing (Batak

Karo), sipodeh (Minangkabau), jahi (Lampung), jahe (Sunda), jae (Jawa dan



Bali), jhai (Madura), melito (Gorontalo), geraka (Ternate), dan sebagainya
(Muharja, 2009 ).

Di Indonesia, terdapat tiga jenis (klon) jahe, jahe merah (sunti), jahe putih
kecil, dan jahe putih besar yang sering disebut jahe gajah (badak). Ketiga klon
jahe tersebut mempunyai segmentasi pasar sendiri-sendiri. Misalnya, jahe merah
dominan dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan. Sementara jahe putih
kecil dan jahe gajah banyak diserap sebagai bahan baku industri makanan dan
minuman (Rukmana, 2000).

Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan jahe gajah cenderung terus
meningkat. Jahe gajah, di Indonesia memiliki peluang yang cukup besar untuk
dikembangkan, karena selain iklim, kondisi tanah, dan letak geografis yang cocok
bagi pembudidayaannya, juga didukung dengan ketersediaan lahan yang yang
cukup memadai dan sumber daya manusia (tenaga kerja) yang melimpah
(Rukmana, 2000). Berikut adalah tabel komponen jahe segar per 100 gram (gr).

Tabel 1. Komponen jahe segar per 100 gr

Komponen Komposisi (%) Massa (gr)
Protein 15 15
Lemak 1 10

Hidrat arang 10.1 101
Kalsium 0.021 0.21
Fosfor 0.039 0.39
Besi 0.004 0.035
Air 87.3324 873.324
Vitamin B1 0.0000002 0.0002
Vitamin C 0.004 0.04

Sumber : Fakhrudin, 2008

Klasifikasi tanaman jahe : Divisi: Spermatophyta (tumbuhan berbiji),
Subdivisi: Angiospermae (berbiji tertutup), Kelas: Monocotyledoneae (biji
berkeping satu), Ordo: Zingiberales, Family: Zingiberaceae (temu-temuan),

Genus: Zingiber, Spesies: Zingiber officinale (Muharja, 2009).



2.2 Jahe Emprit (Zingiber officinale var. Amarum) Sebagai Antioksidan

Jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) merupakan salah satu jenis
jahe yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan dan minuman. Jahe
ini ditandai dengan ukuran rimpang yang termasuk kategori sedang, dengan
bentuk agak pipih. Berwarna putih, berserat lembut dan beraroma serta berasa
tajam (Rukmana, 2000). Jahe emprit atau jahe putih kecil mempunyai rimpang
kecil berlapis-lapis, aroma tajam, berwarna putih kekuningan dengan diameter
3,27 — 4,05 cm, tinggi dan panjang rimpang 6,38 — 11,10 dan 6,13 — 31,70 cm,
warna daun hijau muda, batang hijau muda dengan kadar minyak atsiri 1,50 —

3,50% (Rostiani et al., 2010). Berikut adalah gambar dari jahe emprit.

Gambar 1. Jahe Emprit

Jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) merupakan bahan alami
yang banyak mengandung komponen fenolik aktif seperti sogaol, gingerol dan
gingerone yang memiliki efek antioksidan di atas Vitamin E (Hidayat dan
Rodame, 2015 ). Antioksidan diperlukan untuk meredam aktivitas radikal bebas,

dikenal sebagai senyawa yang dapat mendonorkan elektronnya (pemberi atom



hidrogen) kepada radikal bebas, sehingga menghentikan reaksi berantai dan
mengubah radikal bebas menjadi bentuk yang stabil (Hamid et al., 2010).
2.3 Ayam Pedaging (Broiler)

Ayam Pedaging (broiler) merupakan jenis ayam pedaging unggul dan
sudah banyak diternakkan di Indonesia. Broiler merupakan ayam yang diciptakan
dari perkawinan silang, seleksi, dan rekayasa genetik (Tamalluddin, 2012). Broiler
termasuk ke dalam kelas: Aves, ordo: Galliformes, genus: Gallus dan spesies:
Gallus domesticus (Suprijatna et al., 2005). Berikut adalah gambar dari ayam

broiler:

L2LA T, b AR

mbar 2. Broiler

Ayam broiler tumbuh sangat cepat sehingga dapat dipanen pada umur 6-7
minggu. Sifat pertumbuhan yang sangat cepat ini dicerminkan dari tingkah laku
makanannya yang sangat lahap. Nilai konversi ransum ayam broiler sewaktu
dipanen sekarang ini mencapai nilai di bawah dua (Amrullah, 2004). Pertumbuhan
yang paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4-6 minggu, kemudian

mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa (Kastasudjana dan



Suprijatna, 2006). Kebutuhan nutrisi ayam broiler fase starter dan finisher sesuai
Standar Nasional Indonesia (2006) dapat dilihat pada tabel 2, sebagai berikut :

Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler Fase Starter dan Finisher Menurut
Standar Nasional Indonesia (2006)

Persyaratan

No Parameter Satuan Starter Finisher
1. Kadar Air % Maks. 14,0 Maks. 14,0
2.  Protein kasar % Min. 19,0 Min. 18,0
3. Lemak Kasar % Maks. 7,4 Maks. 8,0
4.  Serat Kasar % Maks. 6,0 Maks. 6,0
5. Abu % Maks. 8,0 Maks. 8,0
6. Kalsium (Ca) % 0,90-1,20 0,90-1,20
7. Fosfor (P) total % 0,60 -1,00 0,60 1,00
8.  Fosfor (P) tersedia % Min. 0,40 Min. 0,40
9.  Total Aflatoxin ug/Kg Maks. 50,0 Maks. 50,00
10. Energi Termetabolis (EM) Kkal/Kg Min. 2.900 Min. 2.900
11. Asam Amino :

-Lisin % Min. 1,10 Min. 0,90

-Metionin % Min. 0,40 Min. 0,30

-Metionin+Sistin % Min. 0,60 Min. 0,50

Perkembangan genetik ayam broiler dari tahun ke tahun cukup pesat.
Perkembangan tersebut ditujukan untuk menghasilkan ayam dengan karakteristik
unggul dalam upaya memenuhi kebutuhan akan protein hewani yang harus
didapat dengan biaya yang relatif lebih murah dan kecepatan pemenuhan yang
tinggi dengan kualitas daging yang baik. Berikut tabel pengaruh perkembangan
genetik pada performance broiler:

Tabel 3. Pengaruh Perkembangan Genetik pada Performance Broiler

Umur saat Bobot Badan

Tahun 1.800 Gram FCR
1950 84 hari 3,25
1960 70 hari 2,50
1970 59 hari 2,20
1980 51 hari 2,10
1990 43 hari 1,95
2000 35 hari 1,65
2010 32 hari 1,50

Sumber: Tamalluddin, (2014)



Hal tersebut diperlihatkan dengan semakin efisiennya penggunaan pakan (FCR
semakin baik) setiap tahunnya, mulai tahun 1950 hingga tahun 2010
(Tamalluddin, 2014).

Waktu pemberian pakan dipilih pada saat yang tepat dan nyaman,
sehingga ayam dapat makan dengan baik dan tidak banyak pakan yang terbuang
(Sudaro dan Siriwa, 2007). Menurut (Apriliyani et al., 2013) bahwa pemberian
ransum secara terus-menerus menyebabkan rendahnya efisiensi dan produktivitas
broiler. Berikut adalah tabel frekuensi pemberian pakan ayam broiler:

Tabel 4. Frekuensi Pemberian Pakan Broiler

Umur Frekuensi Pemberian Pakan

Minggu | (1 — 7 hari) 9 kali tiap 2 jam (mulai 06.00 — 23.00)
Minggu 11 (8 — 14 hari) 5 kali tiap 3 jam (mulai 07.00 — 19.00)
Minggu 11 (15 — 21 hari) 4 kali tiap 4 jam (mulai 07.00 — 19.00)
Minggu IV (22 — 28 hari) 3 kali tiap 4 jam (mulai 07.30 — 15.00)
Minggu V (29 — 35 hari) 2 kali tiap 6 jam (mulai 07.30 — 15.00)
Minggu VI (36 — 42 hari) 2 kali tiap 6 jam (mulai 07.30 — 15.00)
Minggu VII (>43 hari) 2 kali tiap 6 jam (mulai 07.30 — 15.00)

Sumber : Suci et al., (2005)

Semakin tua ayam, frekuensi pemberian pakan semakin berkurang sampai
dua atau tiga kali sehari (Suci et al., 2005). Menurut Abidin (2003), pemeliharaan
pada saat fase starter dimulai sejak hari pertama hingga akhir minggu ke-3,
sedangkan fase finisher dimulai sejak awal minggu ke-4 hingga ayam dipanen dan
siap dijual. Berikut adalah tabel kuantitas pakan pada fase starter
terbagi/digolongkan menjadi empat golongan, yaitu:

Tabel 5. Kuantitas pakan fase starter

Jumlah Konsumsi Pakan

Umur/Hari (gr/ekor/hari)
Minggu | (1 -7) 17
Minggu Il (8 — 14) 43
Mingu 111 (15— 21) 66
Minggu IV (22 — 28) 91

Sumber: Ardana dan Ida, (2009)
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Keseluruhan jumlah pakan yang dibutuhkan tiap ekor sampai pada umur 4
minggu sebesar 1.520 gram (Ardana dan Ida, 2009). Untuk Kuantitas pakan pada
fase finisher terbagi/digolongkan dalam empat golongan umur, keseluruhan
jumlah pakan per ekor pada umur 29 — 56 hari adalah 3.829 gram pakan (Ardana
dan Ida, 2009). Berikut adalah tabel dari kuantitas pakan fase finisher.

Tabel 6. Kuantitas Pakan Fase Finisher

Jumlah Konsumsi Pakan

Umur/Hari (gr/ekor/hari)
Minggu V (29 — 35) 111
Minggu VI (36 — 42) 129
Minggu VII (43 — 49) 146

Minggu V111 (50 — 56) 161

Sumber: Ardana dan Ida, (2009)

2.4 Tymus

Tymus merupakan organ yang terletak pada sisi kanan dan Kiri saluran
pernafasan (trakea), berwarna kuning kemerahan, bentuknya tidak teratur dan
berjumlah 3-8 lobi pada masing-masing leher (Adriyana, 2011). Tymus berperan
pada pematangan limfosit T. Limfosit T adalah sel di dalam salah satu grup sel
darah putih yang memainkan peran utama pada kekebalan seluler. Limfosit T
mampu membedakan jenis pathogen dengan kemampuan berevolusi sepanjang
waktu demi peningkatan kekebalan setiap kali tubuh terpapar pathogen. Berikut

adalah gambar dari tymus:

Gambar 3. Tymus
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Menurut Zhang et al., (2013) bobot tymus saat ayam menetas lebih besar
dan pada saat sudah dewasa mengalami pengecilan, presentasi normal bobot
tymus pada ayam broiler yaitu 0,26% - 0,38%. Ukuran tymus yang paling besar
adalah saat lahir. Manurut Febriana (2008) menyatakan bahwa ukuran relatif
tymus yang paling besar adalah saat lahir, sedangkan ukuran absolutnya terbesar
pada waktu pubertas dan saat dewasa tymus hilang karena adanya jaringan lemak.
2.5 Bursa Fabricius

Bursa fabricius adalah organ seperti kantong terletak berdekatan di atas
bagian kloaka melibatkan proses dan pematangan sistem imunitas (Bell dan
Weaver, 2002). Bursa fabricius memiliki tugas untuk memproduksi dan
mendewasakan sel limfosid B. Bursa fabricius merupakan salah satu organ
limfoid yang ternyata sangat dipengaruhi oleh adanya hormon kortikosteron.
Ternak yang menderita cekaman panas biasanya kandungan hormon
kortikosteronnya akan meningkat (Yunianto et al., 1999). Pendapat ini juga
didukung oleh Kusnadi, (2009) bahwa meningkatnya suhu lingkungan dapat
menyebabkan menurunnya bobot bursa fabricius. Berikut adalah gambar Bursa

fabricius:

Gambar 4. Bursa fabricius
Menurut Ullah et al., (2012) sistem kekebalan tubuh mulai berkembang
selama fase embrio dan berlanjut selama seminggu pertama setelah menetas.

Pendapat ini juga didukung oleh Jamilah et al., (2013) perkembangan ketahanan
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tubuh broiler pada fase awal pertumbuhan sangat berpengaruh terhadap fase
selanjutnya, bila pada starter tidak berkembang dengan baik maka kemungkinan
terburuk bisa terjadi imunosupresi yang dapat mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan bahkan kematian. Pakan menyediakan nutrien untuk pertumbuhan
dan perkembangan organ limfoid primer (Bursa Fabricius dan Thymus) dan
sekunder (limpa, mukosa associated lymphoid tissue, kelenjer limphe). Sistem
kekebalan tubuh khususnya sistem kekebalan mukosa memerlukan pakan untuk
berkembang dengan cepat. Persentase bobot bursa fabricius yaitu berkisar antara
0,12% - 0,29% (Ramli et al., 2008).
2.6 Limpa

Limpa merupakan organ limfoid sekunder dalam sistem pertahanan tubuh.
Organ ini terdapat pada bagian kiri lambung. Limpa berfungsi sebagai tempat
pematangan sel antibodi dan melakukan tindakan perlawanan terhadap antigen
(benda asing) yang datang. Limpa memiliki selubung terluar yang disebut dengan
kapsula. Bagian ini terdiri dari otot polos, serabut kolagen, dan serabut elastin
yang dilengkapi dengan fibrosit. Perpanjangan dari kapsula disebut dengan
trabekula yang menunjang kehidupan bagian parenkima dari limpa (Aughey dan

Frye, 2001). Berikut adalah gambar dari limpa:

Gambar 5. Limpa
Limpa pada unggas memiliki suatu keunikan yang dapat membedakannya

dengan hewan lain. Pada mamalia, fibromuskular berkembang dengan baik,
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namun pada unggas secara histologi terlihat lebih tipis. Unggas hampir tidak
memilki trabekula, bahkan pada sebagian unggas trabekula tidak dapat ditemukan
(Aughey dan Frye, 2001).

Persentase bobot limpa pada broiler berkisar 0,12 — 0,14% (Sekeroglu et
al., 2011). Limpa sangat berhubungan dengan rasio H/L karena limpa bertugas
untuk mengambil antigen dari dalam darah yang berikatan dengan limfosit, dan
jika ukuran limpa membesar berarti semakin banyak menampung antigen yang
mengakibatkan limfosit bebas dalam darah berkurang, sehingga rasio heterofil dan
limfosit (H/L) meningkat (Jamilah et al., 2013). Pendapat ini sama dengan
pendapat Wahyuwardani et al., (2005) bahwa pada organ limpa terjadi deplesia
limfoid sel pada bagian medula dan korteks pada awal infeksi. Pada tahap
selanjutnya, terjadi repopulasi sel limfoid pada umur 2 minggu pi (pasca
inokulasi) banyak ditemukan sel-sel muda dan hemorhagi sehingga secara
makroskopi terlihat ukuran lebih besar dari ukuran normal dan berwarna merah

kehitaman.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2020,
bertempat di Desa Muaro Dusun Pasongik, Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten
Kuantan Singingi.
3.2 Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti kandang sistem litter
beralaskan sekam dan berdinding terpal. Jumlah petak yang digunakan sebanyak
20 petak, tiap petak berukuran 0,8 m x 0,8 m x 0,75 m (Panjang x Lebar X
Tinggi), berbatasan terpal, tiap petak dilengkapi dengan tempat makan dan
minum, masing-masing bola lampu pijar 5 watt sebagai penerang dan sekaligus
pemanas tubuh Day Old Chick (DOC), dan lampu pijar 40 watt untuk umur 1-6
hari, serta peralatan lain seperti timbangan biasa, timbangan digital, pisau,
blender, gelas ukur, saringan, botol dan plastik

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Day Old Chick (DOC)
CP 707 umur 1 hari sebanyak 100 ekor, dan pakan komersil merk 511-Bravo
(99,5 kg) dan BP-12 (65 kg) serta ekstrak jahe emprit (5,1 kg dalam bentuk jahe
segar).
3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen dan
dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 Perlakuan

dan 5 Ulangan. Perlakuan air minum yang telah dicampur ekstrak jahe emprit



diberikan sesuai kebutuhan air minum broiler, pemberian sesuai perlakuan
dimulai dari urmur 7 hari sampai umur 28 hari (hingga panen), untuk alasan
pemeliharaan ayam selama 28 hari (4 minggu) karena pertumbuhan ayam mulai
menurun setelah umur 4 minggu, sedangkan ransumnya bertambah terus (Rasyaf,
2008). Umur 1 sampai 6 hari merupakan proses adaptasi dalam pemberian ekstrak
jahe emprit dengan penambahan 1 ml per hari. Berikut adalah level pemberian
perlakuan yang digunakan dalam penelitian:

Po : (Ekstrak jahe emprit 0 % dalam 1000 ml air minum/Kontrol)

P1: (Penambahan ekstrak jahe emprit 0,6 % dalam 1000 ml air minum)

P> : (Penambahan ekstrak jahe emprit 0,8 % dalam 1000 ml air minum)

Ps : (Penambahan ekstrak jahe emprit 1% dalam 1000 ml air minum)

Dasar pengambilan angka pemberian level perlakuan dalam penelitian ini
berdasarkan penelitian dari Haroen dan Agus (2018), dimana dalam penelitiannya
menggunakan 5 perlakuan, dengan pemberian 0, 2, 4, 6 dan 8cc, hasil
penelitiannya menyatakan bahwa pemberian pada 8cc dapat meningkatkan
kualitas karkas dan konsumsi ransum broiler, karena pada hasil penelitian Haroen
dan Agus (2018) hasil terbaik ada pada perlakuan 8cc, maka penulis tertarik
menggunakan level pemberian dimulai dari 0, 6, 8 dan 10ml.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan beberapa tahap, yaitu persiapan kandang,

pembuatan ekstrak jahe emprit, pencampuran ekstrak jahe emprit dalam air

minum, parameter yang diukur dan pengolahan data.
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3.4.1 Persiapan Kandang

Sebelum penelitian dilaksanakan, kandang ayam broiler yang akan
digunakan diawali dengan pembuatan petak kandang sebanyak 20 petak dengan
ukuran 0,8 meter x 0,8 meter x 0,75 meter (Panjang x Lebar x Tinggi), satu petak
kandang berisi 5 ekor ayam broiler. Selanjutnya dilakukan pembersihan kandang
satu minggu sebelum ayam broiler masuk, kandang dibersihkan dengan
pengapuran dan pemberian desinfektan (Rodalon).

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Jahe Emprit

Penelitian ini dimulai dengan pembuatan ekstrak jahe emprit. Jahe emprit
didapatkan dari membeli di pasar tradisional berbasis modern kabupaten kuantan
singingi dalam bentuk segar, jika ada rimpang nya yang busuk dibuang
menggunakan pisau, kemudian dicuci bersih, lalu dilakukan penimbangan, setelah
ditimbang dilakukan pengirisan, setelah selesai pengirisan, lalu di blender dan
ditambah air hangat (dengan takaran 500 gram jahe dan air hangat 500 ml), lama
proses pemblenderan 15 menit (Koswara et al., 2012), setelah selesai di blender
lalu disaring dan didapatkan ekstrak jahe emprit.

Dalam penelitian ini, jumlah ekstrak jahe emprit yang didapat untuk 50 g
jahe yang siap dibersihkan dan ditambah air hangat 50 ml yaitu rata-rata didapat
sebanyak 53 ml, namun angka ini bisa saja berubah karna faktor dalam pemerasan
jahenya. Pembuatan ekstrak jahe emprit dilakukan dalam rentang waktu 1-2 hari
sekali. Berikut adalah alur pembuatan ekstrak jahe emprit menurut Koswara et al.,

(2012) :
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Cara Pembuatan Ekstrak Jahe Emprit

Jahe Emprit

Pemisahan Jahe
yang busuk dengan
jahe yang bagus

Pengirisan Jahe

Diblender + air
hangat

Diukur sesuai perlakuan dan
dicampur ke dalam air minum
ayam broiler

Gambar 6. Diagram Alur Pembuatan Ekstrak Jahe Emprit

3.4.3 Pemeliharaan Broiler

Sebelum diberi perlakuan, ayam ditimbang untuk mendapatkan berat rata-
rata. Kemudian masukkan ayam kedalam kotak-kotak dengan cara pelotrean kotak
agar teracak, lalu ayam diberi air gula pasir untuk memenuhi kebutuhan energi
yang hilang dalam perjalanan. DOC ditempatkan dalam kandang litter yang diberi
4 perlakuan, tiap perlakuan terdiri atas 5 petak kandang, tiap petak diisi 5 ekor
broiler yang dilengkapi dengan tempat makan dan minum serta bola lampu pijar 5
watt masing-masing 1 buah, untuk ayam umur 1 sampai 6 hari menggunakan
lampu pijar 40 watt sebanyak 4 buah yang diletakkan masing-masing dalam 4

kotak yang diisi 25 ayam per kotak.
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Penempatan broiler dalam kandang dapat dilihat pada gambar 7.

w3 a
v (3 5 -
5 = =
5 g -
. (5 5
= 5 5 =
5 5 -
P51 @ @ P>5
5 5 -
(53 5 -

Keterangan :
Po—P3 . Perlakuan
1-5 : Ulangan
' Ayam Broiler 5 ekor tiap petak

A

Gambar 7. Penempatan dan perlakuan broiler dalam kandang

3.4.4 Pemberian Ransum dan Air Minum

Pemberian ransum disesuaikan dengan umur ayam, sedangkan untuk
pemberian air minum yang telah dicampur dengan ekstrak jahe emprit diberikan
secara ad libitum, pemberian perlakuan ekstrak jahe emprit ke dalam air minum
ini dimulai secara bertahap dengan penambahan 1 ml per hari, tujuannya untuk
adaptasi ayam terhadap perlakuan pemberian ekstrak jahe emprit, sedangkan
untuk pemberian sesuai perlakuan dimulai dari umur 7 hari sampai 28 hari
(hingga panen). Berikut adalah tabel pemberian perlakuan ekstrak jahe emprit

dalam air minum ayam broiler:
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Tabel 7. Pemberian ekstrak jahe emprit dalam 1000 ml air minum broiler

Perlakuan
Po P1 P2 P3
Hari

1 Kontrol 1ml 1ml 1ml

2 Kontrol 2 mi 2 mi 2 mi

3 Kontrol 3ml 3mil 3mil

4 Kontrol 4 ml 4 ml 4 ml

5 Kontrol 5ml 5mi 5mi

6 Kontrol 6 mi 6 mi 6 mi
7-28 Kontrol 6 mi 8 mi 10 ml

Selanjutnya untuk pemberian ransum pada ayam broiler selama 4 minggu
pemeliharaan, penulis bagi menjadi 2 bagian, yaitu bagian pertama untuk fase
starter yang terdiri dari 3 minggu, yaitu minggu I (1-7 hari), minggu Il (8-14 hari)
dan minggu ke 111 (15-21 hari), selanjutnya untuk bagian kedua merupakan fase
finisher yang terdiri dari 1 minggu, yaitu minggu 1V (22-28 hari). Menurut Abidin
(2003), pemeliharaan pada saat fase starter dimulai sejak hari pertama hingga
akhir minggu ke-3, sedangkan fase finisher dimulai sejak awal minggu ke-4
hingga ayam dipanen dan siap dijual. Berikut adalah tabel pemberian ransum
selama 4 minggu pemeliharaan.

Tabel 8. Jumlah konsumsi pakan pada broiler

Fase Jumlah Konsumsi Pakan
Starter
Minggu I (1 — 7 hari) 17 gram/ekor/hari
Minggu Il (8 — 14 hari) 43 gram/ekor/hari
Minggu I1 (15 — 21 hari) 66 gram/ekor/hari
Finisher
Minggu IV (22 — 28 hari) 91 gram/ekor/hari

Sumber: Ardana dan Ida, (2009) dan Abidin (2003)

Dalam penelitian, standar pemberian ransum berdasarkan dari tabel 8,
kemudian ada penambahan pemberian ransum pada malam hari, karena konsumsi

ransum broiler bertambah, kemudian untuk hari ke-1 doc datang sore hari dan
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pada hari ke-27 pemberian ransum ke broiler ada yang tidak cukup karena
kehabisan ransum, berikut adalah tabel pemberian ransum selama penelitian:

Tabel 9. Pemberian ransum selama penelitian

Konsumsi Ransum (gr/hari/ekor)

Hari P01 PO2 P03 P04 P05 P11 P12 P13 P14 P15 P21 P22 P23 P24 P25 P31 P32 P33 P34 P35

1 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 7 7 1 1 7 8 8 8 8 8
2 1r 17 17 1v 17y 17 17 17 17 1v 1v 17 17 17 17 17 17 17 17 17
3 1 17 17 1v 17y 17 17 17 17 17 1v 17 17 17 17 17 17 17 17 17
4 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
5 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
6 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21 21
7 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23
8 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
9 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
10 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
11 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
12 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
13 60 63 63 63 63 68 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63

14 60 63 63 63 63 68 63 63 63 63 63 63 68 63 63 63 63 63 63 63
15 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66
16 83 86 86 86 8 91 8 8 8 8 8 8 91 8 86 86 8 8 86 86
17 83 86 86 86 8 91 8 8 8 8 86 8 91 8 86 86 8 8 86 86
18 83 86 86 86 8 91 8 8 8 8 8 8 91 8 86 86 8 8 86 86
19 83 86 86 8 8 91 8 8 8 8 8 8 91 8 8 8 8 8 86 91
20 77 79 79 79 79 8 79 79 79 79 79 79 8 79 V9 79 79 79 79 82
21 74 75 75 75 75 77 75 75 75 75 75 75 77 75 75 75 75 75 75 77
22 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
23 108 111 111 111 111 116 111 111 111 111 111 111 116 111 111 111 111 111 111 116
24 108 111 111 111 111 116 111 111 111 111 111 111 116 111 111 111 111 111 111 116
25 108 111 116 111 111 116 111 111 111 111 111 111 116 111 111 111 111 111 111 116
26 102 104 107 104 104 107 104 104 104 104 104 104 107 104 104 104 104 104 104 107
27 91 91 91 89 91 91 91 91 91 91 64 64 91 64 64 64 91 64 64 91

3.4.5 Parameter yang diukur

Parameter yang diukur yaitu bobot organ limfoid (Tymus, Bursa fabricius
dan limpa) broiler. Menurut Widiyanti et al., (2019) penghitungan bobot relatif
organ limfoid menggunakan rumus:

Bobot relatif organ limfoid = bobot organ limfoid x 100%
Bobot hidup

1. Persentase Bobot Tymus
Pengukuran bobot tymus dapat dilakukan dengan cara: ayam broiler
dipotong, kemudian organ dalam dipisahkan dari tubuh ayam yang telah dipotong,

dan organ tymus diambil untuk ditimbang.
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% Bobot Tymus = Bobot tymus (g) x 100%
Bobot hidup (g)

2. Persentase Bobot Bursa Fabricius

Pengukuran bobot Bursa Fabricius dapat dilakukan dengan cara: ayam
broiler dipotong, kemudian organ dalam dipisahkan dari tubuh ayam yang telah
dipotong, dan organ Bursa Fabricius diambil untuk ditimbang.

% Bobot Bursa Fabricius = Bobot Bursa Fabricius (g) x 100%
Bobot hidup (g)

3. Persentase Bobot Limpa

Pengukuran bobot limpa dapat dilakukan dengan cara: ayam broiler
dipotong, kemudian organ dalam dipisahkan dari tubuh ayam yang telah dipotong,
dan organ Limpa diambil untuk ditimbang.

% Bobot Limpa = Bobot Limpa (g) x 100%
Bobot Hidup (g)

f. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
(analysis of variance/ ANOVA) sesuai dengan dasar Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi 20.
Adapun model matematikanya yaitu:

Yij = ptti+el]

Keterangan:
Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.
1) = Rata-rata umum
Ti = Pengaruh perlakuan ke-i
elj = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i = A, B, C dan D (Banyak Perlakuan)
J =1, 2, 3dan 4 (Banyak Ulangan)
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IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persentase Bobot Relatif Tymus
Hasil analisis sidik ragam untuk persentase bobot relatif tymus yang diberi
empat perlakuan dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Persentase Bobot Relatif Tymus yang diberi empat perlakuan

Perlakuan Persentase Bobot Relatif Tymus (%)
PO 0,32
P1 0,32
P2 0,34
P3 0,25
Rata-rata 0,31

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian perlakuan
dengan level berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
persentase bobot relatif tymus. Rata-rata persentase bobot relatif tymus berkisar
antara 0,25 — 0,34%, persentase bobot relatif tymus tertinggi ada pada P2 dengan
level pemberian ekstrak jahe emprit 0,8% dalam 1000 ml air minum broiler, ini
menandakan bahwa kandungan antioksidan pada jahe emprit dapat meningkatkan
antibodi tubuh dalam melawan penyakit yang menyerang, sehingga kerja tymus
dalam memproduksi limfosit tidak terlalu keras yang berakibat terhadap
persentase bobot tymus yang tinggi.

Sedangkan persentase bobot relatif tymus terendah ada pada P3 dengan
level pemberian ekstrak jahe emprit 1% dalam 1000 ml air minum broiler, ini bisa
diakibatkan oleh rasa pedas dari ekstrak jahe emprit sehingga broiler mengalami
stres panas yang berakibat terhadap penurunan dari persentase bobot relatif tymus,
karena tymus terus-menerus membentuk antibodi. Stres yang dialami broiler

memicu terjadinya immunosupresif di dalam tubuh. Stres merubah respon



fisiologis broiler menjadi abnormal (Nurkholis et al., 2014). Peningkatan
kadar kortikosteroid dan glukokortikoid berpengaruh buruk terhadap kesehatan
broiler karena menimbulkan immunosupresif yang dapat menurunkan sistem
pertahanan tubuh (Naseem et al., 2005). Berikut adalah gambar tymus dari empat

perlakuan:

M (KONTROL)

Gambar 8. Tymus bersama lemak

Persentase bobot relatif tymus yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu
0,25 — 0,34%, tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian Zhang et al., (2013)
bahwa bobot relatif tymus yang diberi perlakuan menggunakan probiotik yaitu
berkisar antara 0,26 - 0,38%. Sedangkan menurut Sulistiyanto et al., (2019) rataan
bobot relatif tymus broiler umur lima minggu yang diberi ransum berbasis wheat
pollard terolah berkisar antara 0,27 — 0,42%. Bobot relatif tymus menurut Abioja
et al., (2012) yang diberi madu dalam air minumnya selama musim panas- kering

dihasilkan bobot relatifnya berkisar antara 0,06 — 0,10%, jauhnya perbedaaan
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persentase bobot relatif tymus dengan hasil penelitian penulis bisa saja
diakibatkan karena perbedaan umur ternak, stres panas dan protein yang
dikonsumsi. Menurut Masum et al., (2014) bahwa besar ukuran dari tymus
dipengaruhi oleh produksi limfosit dan protein yang dikonsumsi. Dari tabel
analisis statistik dihasilkan perlakuan terbaik yaitu pada P2 dengan level
pemberian 0,8 % dalam 1000 ml air minum.

Tymus merupakan organ yang terletak pada sisi kanan dan Kiri saluran
pernafasan, berwarna kuning kemerahan, bentuk tidak teratur dan berjumlah 3 — 8
lobi pada masing-masing leher (Adriyana, 2011). Menurut Siagian (2012) tymus
memiliki fungsi untuk memproduksi limfosit T yang berperan penting dalam
perkembangan sistem imun tubuh pada unggas. Ukuran relatif tymus yang paling
besar adalah saat lahir, sedangkan ukuran absolutnya terbesar pada waktu pubertas
dan pada saat dewasa tymus hilang karena adanya jaringan lemak (Febriana,
2008). Rataan bobot relatif tymus broiler umur lima minggu yang diberi ransum
berbasis wheat pollard terolah berkisar antara 0,27 — 0,42% (Sulistiyanto et al.,
2019).

4.2 Persentase Bobot Relatif Limpa

Hasil analisis sidik ragam untuk persentase bobot relatif limpa yang diberi

empat perlakuan dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Persentase Bobot Relatif Limpa yang diberi empat perlakuan

Perlakuan Persentase Bobot Relatif Limpa (%)
PO 0,13
P1 0,12
P2 0,10
P3 0,11
Rata-rata 0,12
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian perlakuan
dengan level berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
persentase bobot relatif limpa. Persentase bobot relatif limpa pada tabel 10 secara
berturut-turut mulai dari yang tertinggi ke yang terendah (P0:0,13; P1:0,12;
P3:0,11; P2:0,10). Perlakuan terbaik ada pada P2, dengan pemberian ekstrak jahe
emprit 0,8 % dalam 1000 ml air minum broiler.

Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa persentase bobot relatif limpa tertinggi
didapat pada perlakuan kontrol tanpa menggunakan ekstrak jahe emprit, ini
diakibatkan karena tidak adanya pemberian ekstrak jahe emprit sebagai
antioksidan pada broiler, sehingga broiler yang tidak diberi ekstrak jahe emprit
mengakibatkan limpanya banyak menampung antigen yang berakibat terhadap
meningkatnya bobot limpa broiler, sedangkan pada broiler yang diberi perlakuan
ekstrak jahe emprit yang mengandung antioksidan memiliki bobot limpa yang
kecil, ini menandakan bahwa antioksidan pada ekstrak jahe emprit mampu
memperbaiki imunitas tubuh broiler, sehingga kerja limpa tidak terlalu keras
dalam menangkap antigen sehingga bobot limpa tidak mengalami hipertrofi.
Menurut Kim et al., (2012) antioksidan memiliki pengaruh yang baik untuk
sistem kekebalan tubuh.

Pembesaran limpa terjadi jika dalam tubuh broiler terinfeksi bakteri,
karena limpa berperan sebagai daya tahan tubuh dengan cara memproduksi
limfosit (Merryana et al., 2007). Berikut adalah gambar limpa dari empat

perlakuan:
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PO (KONTROL)

Gambar 9. Limpa

Dilihat dari gambar di atas, untuk perlakuan P1 dan P2 warna limpa
terlihat berwarna merah terang, sedangkan untuk PO dan P3 warna limpa terlihat
berwarna merah kehitaman, perbedaan ini diakibatkan karna di PO tidak ada diberi
perlakuan ekstrak jahe emprit yang mengandung antioksidan sehingga limpanya
banyak menampung antigen sedangkan untuk P3 pemberian ekstrak jahe emprit
pada level paling tinggi dari ke empat perlakuan yang diberikan yaitu 1%,
sehingga konsumsi air minumnya berkurang (dapat dilihat pada lampiran 4)
karena efek pedas dari jahe yang diberikan, sehingga menyebabkan broiler bisa
mengalami stres panas yang berakibat terhadap kinerja limpa dalam melawan
antigen, berdasarkan pendapat dari Wahyuwardani et al., (2005) bahwa pada
organ limpa terjadi deplesia limfoid sel pada bagian medula dan korteks pada
awal infeksi. Pada tahap selanjutnya, terjadi repopulasi sel limfoid pada umur 2
minggu pi (pasca inokulasi) banyak ditemukan sel-sel muda dan hemorhagi
sehingga secara makroskopi terlihat ukuran lebih besar dari ukuran normal dan
berwarna merah kehitaman.

Persentase bobot relatif limpa pada penelitian ini berkisar antara 0,10 —

0,13%, tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian Sekeroglu et al., (2011) yang
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menyatakan bahwa persentase bobot limpa pada broiler berkisar 0,12 — 0,14%,
dan tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Zhang et al., (2013) bahwa bobot
relatif limpa yang diberi perlakuan menggunakan probiotik berkisar antara 0,11 —
0,14%.

Menurut Palupi  (2012) limpa memiliki fungsi sebagai tempat
pendewasaan sel T, sel B, dan mengatur interaksi makrofag selama respon
kekebalan tubuh berlangsung. Menurut Resnawati (2014) limpa terletak di dekat
ampela dalam rongga perut pada unggas. Menurut Zhang et al., (2013)
menyatakan bahwa bobot relatif limpa yang diberi perlakuan menggunakan
probiotik berkisar antara 0,11 — 0,14%.

4.3 Persentase Bobot Relatif Bursa fabricius

Hasil analisis sidik ragam untuk persentase bobot relatif bursa fabricius

yang diberi empat perlakuan dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Rata-rata Bobot Relatif Bursa fabricius yang diberi empat perlakuan

Perlakuan Persentase Bobot Relatif Bursa fabricius (%)
PO 0,21
P1 0,22
P2 0,25
P3 0,26
Rata-rata 0,24

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian perlakuan dengan level
berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap persentase
bobot relatif bursa fabricius. Rata-rata persentase bobot relatif bursa fabricius
berkisar antara 0,21 — 0,26%, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan
kontrol didapat persentase bobot bursa fabricius yang terendah yaitu 0,21%
dibandingkan dengan persentase bobot bursa fabricius pada broiler yang diberi

perlakuan ekstrak jahe emprit, ini menandakan bahwa broiler pada perlakuan
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kontrol atau tanpa pemberian ekstrak jahe emprit mempunyai sistem kekebalan
tubuh yang rendah, karena tidak adanya antioksidan tambahan dalam melawan
antigen sehingga bursa fabricius bekerja hiperaktif dalam menghasilkan sel B dan
berdampak pada atrofi bursa fabricius. Menurut Heckert et al., (2002) adanya
penurunan bobot bursa fabricius menyebabkan sistem kekebalan tubuh pada
ayam menjadi rendah. Berikut adalah gambar Bursa fabricius dari empat

perlakuan:

Gambar 10. Bursa fabricius

Dilihat dari hasil penelitian Ramli et al., (2008) yang menyatakan bahwa
persentase bobot bursa fabricius yaitu berkisar antara 0,12% - 0,29%, dan
menurut Zhang et al., (2013) bobot relatif bursa fabricius yang diberi perlakuan
menggunakan probiotik berkisar antara 0,25 — 0,34% tidak jauh berbeda hasilnya
dengan hasil penelitian penulis dengan rata-rata persentase bobot relatif bursa
fabricius berkisar antara 0,21 — 0,26%.

Menurut Jamilah et al., (2013) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi bobot relatif bursa fabricius salah satunya adalah konsumsi
protein, jika konsumsi protein rendah maka dapat menghambat pertumbuhan

bursa fabricius, karena protein merupakan nutrien pembentuk antibodi. Dari hasil
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analisis statistik pada tabel 12, diambil kesimpulan bahwa perlakuan terbaik
diberikan pada P3 dengan level pemberian ekstrak jahe emprit 1% dalam 1000 ml
air minum broiler.

Bursa fabricius adalah organ seperti kantong terletak berdekatan di atas
bagian kloaka melibatkan proses dan pematangan sistem imunitas (Bell dan
Weaver, 2002). Menurut Zhang et al., (2013) menyatakan bahwa bobot relatif
bursa fabricius yang diberi perlakuan menggunakan probiotik berkisar antara 0,25

—0,34%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pemberian ekstrak
jahe emprit ke dalam air minum broiler tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05) terhadap bobot relatif tymus, limpa dan bursa fabricius broiler, artinya
bahwa antar perlakuan kontrol dengan yang diberi perlakuan menggunakan
ekstrak jahe emprit tidak ada yang terlalu tinggi perbedaan bobot relatif yang
dihasilkan, ini menandakan bahwa pemberian ekstrak jahe emprit aman digunakan
dalam menjaga kesehatan ternak unggas meskipun rata-rata bobot relatifnya tidak
berbeda jauh dari bobot relatif perlakuan kontrol. Persentase terbaik dari
pemberian ekstrak jahe emprit adalah pada level 0,8% dalam 1000 ml air minum
broiler.
5.2 Saran

Perlu penelitian lebih mendalam mengenai pengaruh pemberian ekstrak
jahe emprit dalam air minum broiler. Karena pada penelitian ini, didapat
perlakuan terbaik untuk tymus dan limpa pada level pemberian 0,8% (P2) dalam
1000 ml air minum, sedangkan untuk bursa fabricius didapat perlakuan terbaik
pada level pemberian 1% (P3) dalam 1000 ml air minum, perbedaan ini bisa saja
diakibatkan oleh kesalahan dalam pengambilan organ limfoid (tymus, limpa dan
bursa fabricius) sehingga menyebabkan organnya ada yang sudah pecah, hilang,
dan terbawa lemaknya saat penimbangan, sehingga berpengaruh terhadap bobot
relatif organ limfoid yang berakibat pada perbedaan level terbaik antar perlakuan

terhadap parameter yang diteliti.
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Lampiran 1. Persentase Bobot Relatif Tymus
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Perlakuan

Ulangan

Rata-rata

PO

1

0,35
0,26
0,35
0,33
0,30

P1

0,28
0,38
0,29
0,31
0,33

P2

0,26
0,23
0,48
0,40
0,31

P3

OO WONREFPOOB~MWODNPEPOPRROWODNDPEPRPORMWODN

0,35
0,28
0,22
0,24
0,18

Total

3,53

Rata-rata

0,31




Analisis Tymus menggunakan Aplikasi SPSS Versi 20

Descriptives
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Tymus
95% Confidence Interval for Between-
N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean Minimum | Maximum | Component
Lower Bound | Upper Bound Variance
Po (kontrol) 5 0,32 0,04 0,02 0,27 0,37 0,26 0,35
1,00 5 0,32 0,04 0,02 0,27 0,37 0,28 0,38
2,00 5 0,34 0,10 0,05 0,21 0,46 0,23 0,48
3,00 5 0,25 0,06 0,03 0,17 0,33 0,18 0,35
Total 20 0,31 0,07 0,02 0,27 0,34 0,18 0,48
Model Fixed Effects 0,07 0,01 0,27 0,34
Random Effects 0,02 0,25 0,36 0,00
ANOVA
Tymus
Sum of Mean .
Squares Df Square P Sie.
Between Groups 0,02 3,00 | 0,01 |1,45]0,26
Within Groups 0,07 |16,00| 0,00
Total 0,09 |19,00




Lampiran 2. Persentase Bobot Relatif Limpa
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Perlakuan

Ulangan

Rata-rata

PO

1

0,10
0,14
0,15
0,11
0,13

P1

0,12
0,08
0,10
0,08
0,21

P2

0,11
0,07
0,14
0,09
0,11

P3

OO WONREFPOOB~MWODNPEPOPRROWODNDPEPRPORMWODN

0,10
0,09
0,08
0,12
0,14

Total

2,28

Rata-rata

0,11




Analisis Limpa menggunakan Aplikasi SPSS Versi 20

Descriptives
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Limpa
95% Confidence Between-
N Mean | Std. Deviation | Std. Error Interval for Mean Minimum | Maximum | Component
Lower Upper Variance
Bound Bound
Po (kontrol) 5 0,13 0,02 0,01 0,10 0,15 0,10 0,15
1,00 5 0,12 0,05 0,02 0,05 0,19 0,08 0,21
2,00 5 0,10 0,03 0,01 0,07 0,14 0,07 0,14
3,00 5 0,11 0,02 0,01 0,08 0,14 0,08 0,14
Total 20 0,11 0,03 0,01 0,10 0,13 0,07 0,21
Model Fixed Effects 0,03 0,01 0,10 0,13
Random Effects ,00759? ,0893? 13772 0,00
ANOVA
Limpa
Sum of Mean .
Squares Df Square F S1g.
Between Groups 0,00 3,00 0,00 0,47 | 0,71
Within Groups 0,02 16,00 | 0,00
Total 0,02 19,00




Lampiran 3. Persentase Bobot Relatif Bursa fabricius
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Perlakuan

Ulangan

Rata-rata

PO

1

0,11
0,29
0,24
0,22
0,20

P1

0,26
0,19
0,24
0,25
0,18

P2

0,27
0,27
0,26
0,24
0,23

P3

OO WONREFPOOB~MWODNPEPOPRROWODNDPEPRPORMWODN

0,24
0,30
0,28
0,23
0,23

Total

4,72

Rata-rata

0,24




Analisis Bursa fabricius menggunakan Aplikasi SPSS Versi 20

Bursa fabricius

Descriptives
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95% Confidence Between-
N Mean | Std. Deviation | Std. Error Interval for Mean Minimum | Maximum | Component
Lower | Upper Vari
ariance
Bound | Bound
Po (kontrol) 5 0,21 0,07 0,03 0,13 0,29 0,11 0,29
1,00 5 0,22 0,04 0,02 0,18 0,27 0,18 0,26
2,00 5 0,25 0,02 0,01 0,23 0,28 0,23 0,27
3,00 5 0,26 0,03 0,01 0,22 0,30 0,23 0,30
Total 20 0,24 0,04 0,01 0,22 0,26 0,11 0,30
Model Fixed Effects 0,04 0,01 0,22 0,26
Random Effects 0,01 0,20 0,27 0,00
ANOVA
Bursa fabricius
Sum of Mean .
Squares Df Square Fo] S,
Between Groups 0,01 3,00 | 0,00 | 1,36 0,29
Within Groups 0,03 16,00 | 0,00
Total 0,04 19,00




Lampiran 4. Analisis Konsumsi Air Minum menggunakan Aplikasi SPSS Versi 20
Descriptives

Konsumsi Air Minum

95% Confidence Interval
N Mean Deviati | Std. Error Minimum | Maximum | Component
Lower Upper .
on Variance
Bound Bound
Perlakuan 0 (Kontrol) 5 | 4134,68 | 241,62 108,06 3834,67 4434,69 3878,88 | 4494,84
1,00 5 | 4064,26 | 343,61 153,67 3637,61 4490,91 3790,60 | 4566,76
2,00 5 | 4071,98 | 102,21 45,71 3945,07 4198,89 3986,76 | 4226,92
3,00 5 | 4000,24 | 115,11 51,48 3857,30 4143,17 3865,52 4172,46
Total 20 | 4067,79 | 211,00 47,18 3969,04 4166,54 3790,60 | 4566,76
Model  Fixed Effects 223,69 | 50,02 3961,76 | 4173,83
Random Effects 50,01841% | 3908,6106% | 4226,9724% -6984,75
ANOVA
Konsumsi Air Minum
Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
Between Groups 45339,24 3 15113,08 0,30 | 0,82
Within Groups 800589,26 16 50036,83
Total 845928,51 19




Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

/

3. Penyaringan Jahe Emprit setelah di blender 4. Ekstrak Jahe Emprit

”"“

5. Penyimpanan Ekstrak Jahe Emprit dalam Kulkas 6. Pengambilan Tymus
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7. Pengambilan Bursa fabricius 8. Penimbangan Tymus

9. Penimbangan Limpa 10. Penimbangan Bursa fabricius
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